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ABSTRAK

Yanita Karunia, 12250033, pendlitian ini berjudul Model Pengasuhan
Anak di Domby Kids Hope Terban Yogyakarta. Skripsi: Program Studi [Imu
Kesgahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2016.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2016 sampai November
2016 dengan tujuan untuk mendeskripsikan model pengasuhan anak yang
dilakukan di Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta. Latar belakang pendlitian ini
adalah jumlah anak rentan di wilayah Daerah Istimewa Y ogyakarta tergolong
tinggi, terdapat beberapa kelompok ataupun komunitas yang bergerak dalam
meningkatkan kesgahteraan anak. Salah satunya Domby Kids Hope memiliki
model pengasuhan dan pengembangan bakat untuk setiap anak asuhnya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan model
analisis deskriptif. Penentuan informan secara purposive sample atau sampel
bertujuan, subyek penelitiannya adalah mentor berjumlah 4 orang, orang tua
kandung anak asuh berjumlah 3 orang, anak asuh berjumlah 3 orang dan obyek
dalam penelitian ini adalah pengasuhan anak. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumenter. Teknik pemeriksaan
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyagjian data dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak asuh Domby Kids Hope Terban
Y ogyakarta mendapatkan pengasuhan utama yang dilakukan oleh orang tua atau
keluarga, anak mendapatkan dukungan lembaga untuk pengasuhan anak yang
terdiri dari psikososia, ekonomi dan menciptakan akses untuk orang tua kandung
anak asuh. Anak memperoleh pengasuhan dari sponsor yang berasal dari luar
negeri dan menjalin komunikasi melalui surat. Beberapa anak asuh dapat bertemu
dengan sponsor di Indonesia melalui pendampingan dari Domby Kids Hope.
Menurut Undang-Undang Perlindungan Anak secara umum pemenuhan hak anak
di Domby Kids Hope telah terpenuhi.

Kata Kunci: Pengasuhan Anak, Yayasan Domby Kids Hope Terban
Yogyakarta
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak adalah anugerah serta amanah dari Allah SWT yang harus
mendapatkan kasih sayang, perawatan, perlindungan dari orang tua dan
keluarga. Keluarga merupakan tempat sosialisasi pertama dalam mendidik
dan membentuk pola perilaku pada anak untuk berinteraksi dengan
lingkungan. Anak adalah suatu titipan dan karunia Tuhan Yang Maha Esa
dan harus disyukuri oleh setigp orang tua karena seorang anak akan
menjadi generasi penerus keluarga yang dapat membanggakan orang tua
serta membangun masyarakat.

Kagian mengenai anak merupakan hal yang sangat penting
mengingat anak akan menjadi generasi penerus Bangsa Indonesia yang
cerdas, terampil dan dapat membangun Indonesia menjadi negara lebih
maju. Salah satu faktor majunya suatu negara dapat ditentukan oleh
kualitas generasi penerus kaum muda, dengan demikian anak merupakan
aset berharga negara yang harus dilindungi, dirawat dan diberdayakan.
Namun realita yang terjadi di Indonesia khususnya wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta anak masih mengalami permasalahan sosial
diantaranya anak terlantar, anak berhadapan dengan hukum, anak jalanan,
anak yang menjadi korban tindak kekerasan dan korban trafficking. Anak
yang mengalami permasalahan sosial seperti diatas dapat disebut dengan

anak rawan. Sebutan anak rawan merupakan istilah untuk menggambarkan



anak yang karena situasi, kondisi dan tekanan-tekanan kultur maupun
struktur menyebabkan mereka belum atau tidak terpenuhi hak-haknya, dan
bahkan acap kali dilanggar haknya.*

Berikut adalah data jumlah anak rentan di wilayah Daerah

Istimewa Y ogyakarta tahun 2014:

Tabel 1.1

Jumlah anak rentan di wilayah Daerah Istimewa Y ogyakarta

No Kategori Anak l;rlggg Bantul Glg In duurllg Sleman | Yogyakarta | Jumlah
1 Anak Balita Terlantar 375 261 842 418 17 2273
2 Anak Terlantar 5963 3805 7838 5387 403 | 23396
3 Anak Berhadapan 10 120 63 64 45 302
dengan Hukum
4 Anak Jalanan 21 58 52 35 54 220
5 Anak Menjadi KTK 130 52 270 162 39 653
atau Diperlakukan
Salah
6 Korban Trafficking 0 2 0 0 0 2

Sumber: Dinas Sosial DIY

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah anak
rentan tertinggi berada di wilayah Kabupaten Gunung Kidul. Hal ini dapat
dilihat dari jumlah anak rentan yang terdapat di wilayah Kabupaten
Gunung Kidul seperti anak balita terlantar berjumlah 842, anak terlantar
berjumlah 7838, anak menjadi korban tindak kekerasan atau diperlakukan
salah berjumlah 270. Sedangkan jumlah tertinggi anak berhadapan dengan
hukum berjumlah 120, anak jalanan berjumlah 58 dan korban trafficking
berjumlah 2 berada di wilayah Kabupaten Bantul. Jumlah masalah sosia

yang terjadi pada anak tergolong tinggi, hal ini bukan sepenuhnya

! Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana Prenada Medua Group,

2010), him. vi.



tanggung jawab orang tua anak namun juga merupakan tanggung jawab
Pemerintah serta masyarakat untuk mengurangi ataupun mencegah
bertambahnya permasalahan sosial pada anak.

Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Pasal 2 ayat 1
menyatakan “Anak berhak atas kesejahteraan perawatan, asuhan dan
bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di
dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar”.?
Dalam pencapaian tingkat kesgahteraan, anak tidak dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri maka orang tua merupakan tanggung jawab pertama
atas tumbuh berkembang anak melalui pengasuhan dan bimbingan dengan
kasih sayang serta perhatian yang ideal. Namun ketika orang tua tidak
dapat menjalankan tanggung jawab kepada anak, maka anak berhak atas
perlindungan, perawatan serta asuhan dari keluarga, orang tua asuh,
ataupun lembaga bak lembaga pemerintah maupun lembaga non
pemerintah.

Pengasuhan anak yang dilakukan oleh orang tua sangatlah penting
guna mendidik anak dalam kehidupan di lingkungan sosialnya. Tanggung
jawab sebagal orang tua sangat besar dalam pengasuhan anak terutama
pada masa anak berusia nol sampai lima tahun atau biasa disebut balita.
Oleh karena itu orang tua dituntut untuk lebih bijaksana, tahu hak dan

kewajibannya di dalam rumah tangga serta pertumbuhan anak-anaknya.

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979, pasal 2 ayat 1



Saat ini realita di Indonesia khususnya di wilayah perkotaan ialah
mayoritas orang tua hanya memberikan kewgjiban pendidikan formal
namun kurang memperhatikan perkembangan sosialnya. Sedangkan
menurut Undang-Undang Nomor 4 tahun 1979 pasal 2 ayat 2 menjelaskan
“Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan
kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian bangsa
untuk menjadi warga negara yang baik dan berguna® Keluarga adalah
lembaga yang sangat penting dalam proses pengasuhan anak. Meskipun
bukan menjadi satu-satunya faktor, keluarga merupakan unsur yang sangat
menentukan dalam pembentukan kepribadian dan kemampuan anak.*
Ketika kedua orang tua tidak mampu mengasuh dengan baik yaitu
memenuhi kebutuhan dasar serta mendidik anak agar mampu tumbuh dan
berkembang baik secara jasmani, rohani dan sosialnya maka anak berhak
memperoleh pelayanan dari Pemerintah maupun lembaga lainnya.

Permasalahan mengenal anak dalam hal pengasuhan menarik
perhatian beberapa kelompok ataupun komunitas. Guna mewujudkan
tingkat kesgahteraan anak dan pemberdayaan di Kota Y ogyakarta telah
memiliki berbagai macam yayasan maupun LSM dengan memiliki vis
dan misi. Salah satunya ialah Yayasan Domby Kids Hope yang berada di
wilayah bantaran sungai Code beralamat di Terban GK V/639 RT 23 RW

05 Daerah Istimewa Y ogyakarta

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979, pasal 2 ayat 2

* Fuaduddin, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama
dan Jender, 1999), him. 5



Domby Kids Hope merupakan yayasan sosid berbasis
pemberdayaan anak yang berupaya melaksanakan pelayanan kesejahteraan
sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang dalam lingkungan
sosiainya. Domby Kids Hope mendampingi anak-anak kurang mampu
dalam hal perekonomian sgak tahun 2002 telah memiliki anak asuh
sebanyak 365 anak. Pada tahun 2016 Domby Kids Hope memiliki anak
asuh sebanyak 210 anak. Anak asuh tersebut berasal dari tingkat
pendidikan dari SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi. Mereka mayoritas
tinggal di bantaran sungai Code wilayah Kota Y ogyakarta.

Domby Kids Hope merupakan yayasan sosial dengan tujuan untuk
meningkatkan kesgahteraan anak melalui pemberdayaan sesuai potensi
yang dimiliki dan menjadi minat anak agar mampu tumbuh dan
berkembang dalam lingkungan sosialnya. Selain memiliki program dalam
pemberdayaan potensi anak, mentor Domby Kids Hope tidak hanya
mendampingi anak dalam program pemberdayaan namun mentor juga
menjalin relass dengan anak asuh. Dalam upaya meningkatkan
kesgahteraan anak asuh di Domby Kids Hope diselenggarakannya
beberapa progran pendampingan mikro maupun mezzo. Program
pemberdayaan yang bertujuan untuk meningkatkan potensi diri anak asuh
diantaranya ialah fellowship remga dan kegiatan belgjar. Domby Kids
Hope juga menjain relas dengan orang tua anak asuh dengan cara

mengadakan pertemuan rutin. Sgak awal berdirinya Domby Kids Hope



memiliki berbagai macam program yang diselenggarakan secara rutin,
sehingga banyak tanggapan positif dari orang tua anak asuh.

Y ayasan yang berdiri sgjak tahun 2002 ini memiliki donatur atau
sering disebut dengan sponsor. Pada tahun 2016 Domby Kids Hope
memiliki donor berjumlah 177 berasal dari Amerika, Australia, Belanda,
Kanada dan New Zeland. Ratarata anak asuh di Domby Kids Hope
memiliki sponsor masing-masing. Penentuan sponsor berasal dari luar
Indonesia disebabkan negara-negara tersebut tergolong negara maju.
Sponsor tidak hanya memberikan bantuan berupa materi namun sponsor
secara rutin menerima data perkembangan anak.

Relas anak di Domby Kids Hope sangat menarik untuk diteliti,
selain mendapatkan pengasuhan dari mentor dan berbagai pelayanan
pemberdayaan, keunikan dari Domby Kids Hope ialah anak dapat
menjalin relasi dengan sponsor. Cara anak menjalin relasi dengan sponsor
ialah melalui surat. Fakta ini menarik karena pada umumnya suatu
lembaga maupun yayasan yang memiliki donatur tidak menjain relas
langsung dengan anak asuh secara rutin. Berdasarkan uraian tersebut,
maka penulis terdorong melakukan penelitian guna menyusun skrips
dengan judul “Model Pengasuhan Anak di Domby Kids Hope Terban

Y ogyakarta”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan
penulis tentang pengasuhan dan kepedulian pemerintah ataupun yayasan
sosia lainnya terhadap kesgjahteraan anak khususnya di Domby Kids
Hope, maka rumusan masalah yang diangkat oleh penulis adalah

bagaimana model pengasuhan anak di Domby Kids Hope?

C. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan rumusan masalah yang diangkat oleh penulis maka
tujuan dari penelitian model pengasuhan anak di Domby Kids Hope ialah
untuk mendeskipsikan model pengasuhan anak yang dilakukan di Domby

Kids Hope.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat
tersendiri diantaranyaialah:
1. Secarateoritis
Diharapkan hasil pendlitian ini dapat memperkaya informasi dan
menambah wawasan terutama bagi disiplin ilmu kesgahteraan sosial,

mengenai model pengasuhan dan kesejahteraan sosial pada anak.



2. SecaraPraktis
Bagi masyarakat dan lingkungan secara umum, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi, panduan atau
rujukan dan gambaran kepada masyarakat khususnya orang tua, LSM

maupun yayasan mengena model pengasuhan anak.

E. Kajian Pustaka

Skripsi Muhammad Khoiruddin, 2012, Fakultas Dakwah jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam berjudul “Pola Pengasuhan Anak di
Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Lowanu Yogyakarta”.
Penelitian ini membahas mengenal tiga pola pengasuhan yang diterapkan
oleh Panti yaitu pola pengajaran, pola pengganjaran dan pola pembujukan.
Bagi anak di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Lowanu
Yogyakarta yang melanggar peraturan ringan segera mendapat nasehat
dari pihak Panti sedangkan untuk pelanggaran yang bersifat berat tidak ada
peringatan apapun namun anak asuh yang melakukannya segera
dikeluarkan.®

Skripsi Sarif, 2014, Fakultas Dakwah jurusan IImu Kesegjahteraan
Sosia yang berjudul “Pengasuhan Berbasis Keluarga oleh Panti Sosial
Asuhan Anak Yogyakarta Unit Bimomartani Ngemplak Sleman”.

Penelitian ini menjelaskan tentang layanan pengasuhan berbasis keluarga

® Muhammad Khoiruddin, Pola Pengasuhan Anak di Panti Asuhan Yatim Putra
Muhammadiyah Lowanu Yogyakarta (Y ogyakarta: PMI UIN-SUKA, 2012), him. 60



yang diberikan oleh pihak PSAA Bimomartani kepada anak asuh ialah
dukungan fasilitas pendidikan berupa biaya SPP, peraatan sekolah seperti
buku, tas, sepatu bolpoin, uang saku dan uang transport dengan waktu
pemberian fasilitas sesuai dengan peraturan dari PSAA Bimomartani.
Anak juga mendapatkan fasilitas kebutuhan sehari-hari berupa sampoo,
sabun mandi, pasta gigi dan sikat gigi diberikan selama tiga bulan sekali.
Pekerja sosial melakukan monitoring perkembangan anak, monitoring
tersebut menyangkut hak anak.®

Skripsi Muslim Hidayat, 2006, Fakultas Dakwah jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam berjudul “Pendampingan Anak Asuh
oleh Kordiska di Bantaran Kali Gagah Wong Ngentak Sapen Catur
Tunggal Depok Sleman Periode 2005-2006”. Penelitian ini membahas
tentang model pendampingan anak asuh Kordiska diantaranya ialah
pendampingan terhadap anak asuh yaitu kegiatan mengarah pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia meliputi pemberian beasiswa
anak asuh berupa biaya SPP, penggjian TPA serta pengetahuan tentang
agama, pelatihan keterampilan, dukungan moral dan pemberian kontak
positif terhadap jaringan sosial atau social integration. Pendampingan
terhadap keluarga anak asuh meliputi pemberian sembako, penggian
bulanan bagi keluarga dan forum silaturahim orang tua anak asuh dengan
kordiska. Pendampingan terhadap lingkungan masyarakat anak asuh

meliputi pengajian umum dan seminar tentang anak. Pendampingan

® Sarif, Pengasuhan Berbasis Keluarga oleh Panti Sosial Asuhan Anak Yogyakarta Unit
Bimomartani Ngemplak Seman (Y ogyakarta: IKS UIN-SUKA, 2014), him. 71



terhadap pemerintah lokal meliputi kontrol terhadap media untuk
memberikan liputan yang bernuansa mendidik.’

Skripsi Mahdalena, 2008, Fakultas Dakwah jurusan Pengembangan
Masyarakat 1slam berjudul “Pengasuhan Anak Tunagrahita oleh Yayasan
Sayap Ibu (YSI) Yogyakarta”. Penelitian ini membahas tentang bentuk
polapola pengasuhan anak tunagrahita mampu latih ialah aktiitas
membangunkan anak, aktifitas memandikan anak, pola asuh makan,
meminta anak tidur, mengaari anak berdoa, melatih cara membersihkan
pekarangan rumah, penghargaan perbuatan baik anak dan pola asuh
bermain. Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta ini menerapkan asuhan yang
konsisten, interaksi sosia yang kerap dan kesempatan untuk bereksplorasi
agar setigp anak tunagrahita menerima perhatian cukup dan sering
berinteraksi dengan orang dewasa yang tanggap.®

Adapun yang membedakan skripsi ini dengan skripsi yang telah
disusun adalah subjek kaian penelitian yaitu mentor dan sponsor dalam
mengasuh anak di Domby Kids Hope Yogyakarta. Anak asuh
mendapatkan pengasuhan dari mentor Domby dan sponsor dari masing-
masing anak asuh. Pembahasan ini sangat menarik untuk diteliti, penulis
ingin mengetahui bagaimana model pengasuhan anak di Domby Kids

Hope Terban Y ogyakarta.

" Muslim Hidayat, Pendampingan Anak Asuh oleh Kordiska di Bantaran Kali Gajah
Wong Ngentak Sapen Catur Tunggal Depok Seman Periode 2005-2006 (Y ogyakarta: PMI UIN-
SUKA, 2006), him. 57

8 Mahdalena, Pengasuhan Anak Tunagrahita oleh Yayasan Sayap Ibu (YS!) (Y ogyakarta:
PMI UIN-SUKA, 2008) him. 53
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F. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Mode Pengasuhan
a. Definis Pengasuhan Anak

Model adalah pola (contoh, acuan, ragam) dari sesuatu yang
akan dibuat atau dihasilkan.® Pengasuhan berasal dari kata asuh
yang artinya menjaga, merawat dan mendidik anak kecil,
sedangkan  pengasuhan adalah  proses, cara, perbuatan
pengasuhan.’® Cara memahami anak adalah dengan memberikan
pola asuh yang baik, menjaga anak, dan harta anak yatim,
menerima, memberi perlindungan, pemeliharaan, perawatan dan
kasih sayang sebaik-baiknya. '

Pengasuhan adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh
orang tua dalam mendidik anaknya sebagal perwujudan dari rasa
tanggung jawab orang tua terhadap anak.'? Sedangkan menurut
Meichati pengasuhan adalah perlakuan orang tua dalam rangka

memenuhi kebutuhan, memberi perlindungan dan mendidik atau

° Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 751.

19 pid., him. 73.

! Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Yogyakarta: UIN-Malang Press, 2009),
him. 18.

12 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1996),
him. 109.
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melatih anak untuk bersosialisasi dalam kehidupan sehari-hari.™
Pengasuhan anak adalah sistem pemeiharaan pendidikan,
perlindungan anak dan atau harta bendanya hingga dewasa atau
mampu berdiri sendiri demi kepentingan terbaik anak sebagai
upaya pemenuhan kebutuhan akan kasih sayang, kelekatan,
keselamatan, kesgahteraan dari orang tua, atau pihak-pihak lain
yang bertanggung jawab terhadap pengasuhan anak.'*

Beberapa definisi pengasuhan tersebut maka dapat
dismpulkan bahwa model pengasuhan adalah pola atau cara-cara
terbaik yang dilakukan orang tua dalam menjaga, merawat,
mendidik, memberi perlindungan melatih anak untuk bersosialisasi
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari kepada anaknya dengan
rasa kasih sayang dan tanggung jawab. Dalam kerangka hak anak,
keluarga adalah tempat pengasuhan yang utama. Selain itu dalam
kerangka hak anak, pengasuhan bukan karena anak adalah
properti/milik orangtua, tetapi lebih karena kewsgjiban. Dalam
kerangka hak anak, pengasuhan tidak hanya ada di tangan orang
tua yang melahirkannya, tetapi bisa dilakukan oleh orang tua yang
lain yang bisa menjamin anak akan tumbuh dan berkembang

dengan layak.

3 Siti Meichati, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya,
1987), him. 18.

4 Kementerian Sosia RI, Pedoman Operasional Bantuan Sosial Melalui Lembaga
Kesgjahteraan Sosial Anak (LKSA) Tahun 2011.
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b. Definisi Pengasuhan Alter natif
Pengasuhan Alternatif adalah pengasuhan yang diberikan
oleh pihak sedlan keluarga inti  kepada anak, akibat
ketidakmampuan keluarga inti dalam menyediakan pengasuhan
yang baik untuk anak. Pengasuhan ini dapat dilakukan melalui
orangtua asuh, perwalian, dan adopsi.*®
1. Orang tua asuh adalah perorangan atau keluarga dan
atau masyarakat yang bertindak selaku orang tua atau
wali anak kurang mampu dengan memberikan bantuan
biaya pendidikan atau sarana belgjar agar anak dapat
mengikuti pendidikan di lembaga pendidikan.’® Pada
hakikatnya semua orang yang mampu diharapkan
bersedia menjadi orang tua asuh karena syarat utama
ialah kemanusiaan, keikhlasan dan rasa kasih sayang
kepada anak yang kurang mampu.
2. Perwalian adalah seseorang atau badan hukum yang
agamanya sama seperti yang dianut oleh anak dan
memenuhi persyaratan dapat ditunjuk sebagai wali

melalui proses penetapan pengadilan.*’

> Mulia Astuti dkk, Kebijakan Kesgjahteraan dan Perlindungan Anak, (Jakarta: P3KS
Press, 2013), him 8.

' Ary H Gunawan, Kebijakan-Kebijakan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara,
1986), him. 123.

" Mohammad Taufik Makarao, Hukum Perlindungan Anak dan Penghapusan Kekerasan
dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 114.
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3. Adops adalah anak orang lain yang dianggap anak
sendiri oleh orang tua angkat dengan resmi menurut
hukum dengan tujuan untuk kelangsungan keturunan
dan pemeliharaan atas harta kekayaan rumah tangga.*®

Diterangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia

tentang Perlindungan Anak bahwa pengasuhan anak ditujukan
kepada anak yang orang tuanya tidak dapat menjamin tumbuh
kembang anaknya secara wajar, baik fisik, mental, spiritual
maupun sosid.’® Pengasuhan anak dalam suatu lembaga
dilaksanakan tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, jenis
kelamin etnik, budaya dan bahasa, status hukum anak, urutan

kelahiran anak, dan kondisi fisik dan/ atau mental .

c. Standar Nasional Pengasuhan Anak
Peraturan Menteri Sosid Republik  Indonesia Nomor:
30/HUK/2011 pasa 1 menjelaskan Standar Nasional Pengasuhan
Anak berisikan norma, standar, prosedur, dan kriteria dalam
pelaksanaan pengasuhan anak yang digunakan sebagai pedoman

bagi lembaga kesgjahteraan sosial anak dalam menyelenggarakan

8 |rma Setyawati Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak, (Jakarta: Bumi Aksara,
1990), him. 33.

9 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak, pasal 37, ayat 1.

2 bid., pasal 38, ayat 1.
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pengasuhan anak.** Definisi dari Standar Nasional Pengasuhan
Anak adalah norma dan kriteria sebagai panduan bagi lembaga
kesejahteraan sosial anak dalam pel aksanaan pengasuhan anak.
Pel aksanaan Rencana Pengasuhan diantaranyaialah: 2
1. Pelayanan untuk anak dalam keluarga adalah kegiatan-
kegiatan pelayanan untuk anak dan keluarganya dapat
diberikan melalui dukungan pengasuhan dalam keluarga;
dukungan pengasuhan dalam keluarga pengganti, dan
pelayanan pengasuhan dalam lembaga kesejahteraan sosial
anak.
2. Dukungan pengasuhan berbasis keluarga
a. Lembaga kesgahteraan sosial anak harus mencegah
keterpisashan anak dari keluarga dan mengupayakan
penyatuan kembali anak dengan keluarga sesegera
mungkin untuk anak-anak yang sudah ditempatkan di
lembaga kesgj ahteraan sosial anak
b. Lembaga kesgahteraan sosial anak perlu melakukan
penguatan kepada keluarga dan lingkungan tempat

tinggal anak untuk mempersigpkan kembalinya anak

2! Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 30/HUK/2011 tentang Standar
Nasional Pengasuhan Untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial, BAB | Pendahuluan.

2 |bid., him. 13.

2 |bid., him. 49-51.
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dan tetap memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk
membangun kapasitas keluarga dalam pengasuhan.

c. Dukungan kepada keluarga dapat dilakukan melalui
dukungan psikososial, ekonomi, serta menciptakan
akses dan rujukan terhadap berbagai sumber dukungan
yang tersedia untuk keluarga rentan.

3. Dukungan pengasuhan berbasis keluarga pengganti

a. Lembaga kesgahteraan sosial anak harus bekerjasama
dengan instansi/ dinas sosial untuk mencari keluarga
pengganti yang bisa memberikan pengasuhan melalui
sistem orang tua asuh (fostering), perwalian
(guardianship) atau pengangkatan anak (adopsi).

b. Dinas Sosid/ Instans Sosiad harus melaksanakan
kewenangan dan tanggung jawabnya  untuk
mengidentifikasi, melakukan assesmen, membuat
laporan sosial, dan melakukan pemantauan sesudah
anak ditempatkan di keluarga asuh, wali, keluarga
angkat.

c. Lembaga Kesgahteraan Sosial Anak perlu mendukung
Dinas Sosial/ Instansi Sosial dalam proses identifikasi
calon keluarga asuh dan calon keluarga angkat serta
menghubungkan calon keluarga pengganti tersebut

dengan anak dan atau keluarganya untuk memastikan
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bahwa anak ditempatkan sesuai dengan kepentingan
terbaiknya dan kesepakatan anak.

d. Penentuan dan pengalihan pengasuhan anak pada
keluarga asuh, wali, atau keluarga angkat harus
dilakukan oleh Dinas Sosid/ Instanss Sosial yang
berwenang sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

4. Pengasuhan oleh orang tua asuh (fostering)
Pengasuhan melalui orang tua asuh bersifat sementara,
dimana anak harus segera kembali dalam pengasuhan orang
tua, keluarga besar atau kerabat anak apabila berdasarkan
hasil assesmen mereka dianggap sudah dapat melakukan
pengasuhan kembali atau anak telah memperoleh solusi
pengasuhan yang lebih permanen.

5. Perwalian
Pengasuhan melalui perwalian anak bersifat sementara,
dimana kuasa asuh terhadap anak dialihkan secara legal
kepada seseorang yang ditunjuk pengadilan sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak.
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6. Pengangkatan anak
Pengasuhan melalui pengangkatan anak bersifat permanen,
dimana kuasa asuh terhadap anak dialihkan secaratetap dan
legal kepada keluarga angkat dan pelaksanaannya diatur
melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor

54 Tahun 2007 tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak.

Anak mendapatkan perlindungan dari Pemerintah yang
diatur dalam Undang-Undang RI bahwa setiap anak selama dalam
pengasuhan orang tua, wali, atau pihak lain manapun yang
bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak mendapat

perlindungan dari perlakuan:

1) Diskriminasi

2) Eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual
3) Penelantaran

4) Kekegaman, kekerasan, dan penganiayaan
5) Ketidakadilan, dan

6) Perlakuan salah lainnya.
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d. Definisi Anak Asuh

Anak asuh adalah anak yang diasuh oleh seseorang atau
lembaga, untuk diberikan bimbingan, pemeliharaan, perawatan,
pendidikan dan kesehatan, karena orang tuanya atau salah satu
orang tuanya tidak mampu menjamin tumbuh kembang anak secara
wajar.** Sedangkan yang termasuk sebagai anak kurang mampu
ialah anak yatim atau anak piatu yang tidak memiliki kemampuan
ekonomi untuk sekolah, anak fakir miskin, anak yang tidak
memiliki tempat tinggal yang menetap, anak berasal dari keluarga

yang tidak memiliki penghasilan tetap guna membiayai sekolah.?

e. Hak-Hak Anak dalam Undang-Undang Perlindungan Anak.
Setigp anak di Indonesia memiliki hak yang telah diatur
didalam Undang-Undang Perlindungan anak. %
1) Setigp anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang
dan berpartisipasi secara wagar sesual dengan harkat dan
martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari

kekerasan dan diskriminasi.

# Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak, pasal 1, nomor 10.

% Ary H Gunawan, Kebijakan-Kebijakan Pendidikan di Indonesia..., him. 122.

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak, pasal 4-18.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Setiap anak berhak atas suatu nama sebagai identitas diri dan
status kewarganegaraan.

Setigp anak berhak untuk beribadah menurut agamanya,
berpikir, dan berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan
usianya, dalam bimbingan orang tua.

Setiap anak berhak untuk mengetahui orang tuanya,
dibesarkan, dan diasuh oleh orang tuanya sendiri. Dalam hal
karena suatu sebab orang tuanya tidak dapat menjamin tumbuh
kembang anak, atau anak dalam keadaan terlantar maka anak
tersebut berhak diasuh atau diangkat sebagai anak asuh atau
anak angkat oleh orang lain sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Setigp anak berhak memperoleh pelayanan kesehatan dan
jaminan sosial sesuai dengan kebutuhan fisik, mental, spiritual,
dan sosial.

Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan penggaran
dadam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat
kecerdasannya sesual dengan minat dan bakatnya.

Setigp anak berhak menyatakan dan didengar pendapatnya,
menerima, mencari, dan memberikan informasi sesuai dengan
tingkat kecerdasan dan usianya demi pengembangan dirinya

sesual dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatutan.
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8)

9)

Setiap anak berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu
luang, bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, berekreasi,
dan berkreas sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat
kecerdasannya demi pengembangan diri.

Setigp anak yang menyandang cacat berhak memperoleh
rehabilitas, bantuan sosiad, dan pemeliharaan taraf

kesgjahteraan sosial.

10) Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau

pihak lain mana pun yang bertanggung jawab atas pengasuhan,
berhak mendapat perlindungan dari perlakuan diskriminasi,
eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual, penelantaran,
kekgjaman, kekerasan, penganiayaan, Kketidakadilan, dan

perlakuan salah lainnya.

11) Setigp anak berhak memperoleh perlindungan dari sasaran

penganiayaan, penyiksaan, atau penjatuhan hukuman yang

tidak manusiawi.

12) Setiap anak berhak untuk memperoleh kebebasan sesual

dengan hukum.

13) Setigp anak yang dirampas kebebasannya berhak untuk

mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan penempatannya
dipisahkan dari orang dewasa, memperoleh bantuan hukum
atau bantuan lainnya secara efektif dalam setiap tahapan upaya

hukum yang berlaku,membela diri dan memperoleh keadilan di
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depan pengadilan anak yang objektif dan tidak memihak dalam
sidang tertutup untuk umum.

14) Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku kekerasan
seksual atau yang berhadapan dengan hukum berhak
dirahasiakan.

15) Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana

berhak mendapatkan bantuan hukum dan bantuan lainnya.

2. Tinjauan Tentang Lembaga K esgjahteraan Sosial Anak

Lembaga Kesgahteraan Sosid Anak (LKSA) adaah
organisasi sosial atau perkumpulan sosial yang melaksanakan program
kesgahteraan sosial anak, yang dibentuk oleh masyarakat atau
difasilitasi oleh pemerintah, baik yang berbadan hukum maupun tidak
berbadan hukum.?’ Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak berperan
dalam mendukung pengasuhan anak oleh keluarga dan memberikan
pelayanan bagi anak yang membutuhkan pengasuhan alternatif.?®

Setiap lembaga yang menjalankan perannya sebagai lembaga
kesgahteraan sosial tidak lepas dari berbagal macam pelayanan sosial
yang diberikan kepada individu, kelompok maupun masyarakat guna
tercapainya tingkat keberhasilan dari visi dan misi. Pelayanan sosial

dapat diartikan sebagai pengadaan fasilitas umum yang bertujuan

2 Mulia Astuti dkk, Kebijakan Kesgjahteraan dan Perlindungan Anak..., him 8.

% Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 30/HUK/2011 tentang Standar
Nasiona Pengasuhan Untuk Lembaga K esejahteraan Sosial, him. 31.
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untuk meningkatkan kesejahteraan individu, kelompok dan masyarakat
yang mengalami kesulitan. Dalam arti luas, pelayanan sosia juga
dapat diartikan sebagai pelayanan yang mencakup fungsi
pengembangan, termasuk pelayanan kesgahteraan sosiad dalam
pendidikan, kesehatan, perumahan dan sebagainya. Sedangkan dalam
arti sempit adalah pelayanan yang ditujukan kepada individu,
kelompok dan masyarakat agar tercipta suasana dan kondis sosial
yang dinamis di dalam kehidupannya yang diliputi oleh rasa
keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir batin serta terhindar
dari kesulitan-kesulitan atau rintangan hidup artinya bahwa setiap
orang mempunyai hak untuk memperoleh pelayanan sosial yang
dilaksanakan melalui bantuan yang memungkinkan mereka untuk
menjangkau dan menggunakan setiap bentuk pelayanan.®

Pelayanan sosial adadlah aks atau tindakan untuk mengatas
masalah sosial. Menurut Edi Suharto pelayanan sosial dapat diartikan
sebagal seperangkat program yang ditujukan untuk membantu individu
atau kelompok yang mengalami hambatan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya® Pelayanan sosial merupakan kegiatan terorganisir untuk
meningkatkan kondisi orang-orang yang kurang beruntung dalam

masyarakat. Pemerintah Indonesia khususnya Departemen Sosial dan

# Argyo Demartoto, Pelayanan Sosial Non Panti Bagi Lansia Suatu Kajian Sosiologis
(Surakarta: Sebelas Maret University Press, 2006), him. 35.

% Edi Suharto, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 13.
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sgjumlah organisasi-organisas non Pemerintah telah memainkan
peranan penting dalam bidang pelayanan sosia. Dan yang
dipergunakan lembaga-lembaga Pemerintah bagi pelayanan sosial
biasanya diperoleh dari paak. Sedangkan pelayanan sosia yang
diselenggarakan badan-badan non Pemerintah sering kali didanai oleh

sumbangan individu, pengusaha atau lembaga donor internasional .**

G. Metode Penelitian
Metode adalah suatu prosedur dalam menjelaskan sesuatu melalui
beberapa tahapan yang berurutan dan sistematis. Sedangkan metodol ogi
idlah suatu pengkgiian dalam mempelgari peraturan-peraturan suatu
metode.* Metodologi penelitian yaitu suatu pengkajian dalam
mempelgari peraturan-peraturan dalam suatu penelitian melalui beberapa
tahapan yang berurutan dan sistematis. Adapun tahapan metode penelitian

dalam penyusunan skripsi ini diantaranya:

1. JenisPendlitian
Penelitian yang berjudul Model Pengasuhan Anak di Domby
Kids Hope Terban Yogyakarta ini merupakan penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan model pengasuhan anak, sehingga
daam penelitian ini penulis menggunakan metode penditian

Deskriptif Kualitatif. Deskriptif adalah penelitian yang bermaksud

% |bid., him. 21

¥ Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2009), him. 41.
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untuk membuat pencandraan (deskriptif) mengenal situasi-situasi atau
kejadian-kejadian.®® Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai
penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengena kata-kata lisan
maupun tertulis dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang
yang diteliti.>*
2. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Domby Kids Hope yang terletak di
Terban GK V/639 RT 23 RW 05 Daerah Istimewa Y ogyakarta. Secara
khusus, pengkajian mengenai fokus penelitian ini dilakukan terhadap

pengasuhan anak di Domby Kids Hope.

3. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian
Dalam sebuah karya ilmiah guna mendapatkan hasil penelitian
seperti yang diharapkan maka menentukan maupun merumuskan
subjek dan objek penelitian merupakan salah satu bagian yang sangat
penting.
a. Subyek Pendlitian
Subyek yaitu orang-orang yang menjadi sumber informasi
atau orang-orang yang membicarakan mengenai permasaahan

yang sedang diteliti.>®> Subyek dalam penelitian ini adalah orang-

% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995),
him. 18.

% Bagong Suyanto dan Sutinah, Metodologi Penelitian Sosial Berbagai Alternatif
Pendekatan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him 166.

25



orang yang menjadi sumber utama informasi mengenai obyek yang
diteliti oleh penulis. Teknik pengumpulan subyek dalam penelitian
ini adalah purposive sample atau sampel bertujuan. Purposive
sample ini dilakukan dengan cara memilih anggota sampel yang
secara khusus berdasarkan tujuan penelitian.®®

Dalam penelitian yang berjudul Model Pengasuhan Anak di
Domby Kids Hope Terban Yogyakarta ini peneliti memilih
informan yang menurut peneliti dapat memberikan informas
akurat yang diperlukan dengan memiliki kriteria diantaranya masih
menjadi anak asuh Domby Kids Hope, menjadi anak asuh di
Domby Kids Hope minimal 5 tahun, anak asuh yang prosentase
kehadirannya minimal 75% serta aktif mengikuti program-program
Domby Kids Hope, anak asuh dengan tingkat pendidikan SD,
SMP, SMA dan perguruan tinggi, anak asuh yang pernah bertemu
dengan sponsor. Informan sebagai mentor ialah minima menjadi
mentor selama 3 tahun.

Berdasarkan kriteria tersebut peneliti menentukan sebagal
informan ialah Koordinator Domby Kids Hope, mentor berjumlah
4 orang, orang tua kandung anak asuh berjumlah 3 orang dan anak

asuh berjumlah 3 orang.

¥ Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan |lmu Sosial
Humaniora Pada Umumnya (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010), him 135.

% Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial..., him. 47.
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b. Obyek Pendlitian
Obyek adalah keseluruhan permasalahan yang dibicarakan
dalam penelitian, sebagal bentuk pasif atau sesuatu yang sedang
diteliti.3” Obyek penelitian ini yaitu Model Pengasuhan Anak di

Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta.

4. Metode Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data terdiri dari beberapa metode
yang digunakan peneliti guna memperoleh hasil penelitian yang
relevan mengena model pengasuhan anak di Domby Kids Hope
Terban Y ogyakarta. Proses pengumpulan data yang diperlukan pendliti
menggunakan beberapa metode pengumpulan data, diantaranya:
a. Observas
Observass adalah pengamatan dan pencatatan yang
sistematis terhadap gejala-ggjda yang diteliti.*® Observas
dilakukan menggunakan dua panca indera yaitu mata dan teling,
namun sebagal alat pendukung lainnya ialah catatan (check list)
dan aat elektronik seperti handphone sebagal perekam suara
maupun gambar.
Penelitian ini menggunakan observasi non partisipan iaah

observas atau pengamatan yang dilakukan peneliti secara tidak

" Nyoman K utha Ratna, Metodologi Pendlitian..., him. 135

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian..., him. 54.
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langsung yaitu peneliti hanya mengamati akan tetapi tidak ikut
secara langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh subyek
penelitian di Domby Kids Hope. Yang menjadi objek observasi
peneliti yaitu relas anak dengan mentor dan sponsor, kegiatan
anak selamadi Domby Kids Hope.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti diantaranya
observas lokasi penelitian, batas konsentrasi anak asuh, kegiatan
yang diselenggarakan oleh Domby Kids Hope yaitu kegiatan
pengembangan bakat musik gitar dan keyboard, les pelgjaran dan
fellowship.

b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan secara langsung berhadapan dengan subyek
penelitian. Wawancara (interview) adalah cara-cara memperoleh
data dengan berhadapan langsung, bercakap-cakap, baik antara
individu dengan individu maupun individu dengan kelompok.*

Penelitian ini menggunakan metode wawancara terpimpin
(terstruktur). Wawancara terpimpin (terstruktur) yaitu wawancara
yang terarah dan terfokus untuk mengumpulkan data-data yang
relevan, dalam melaksanakan wawancara terpimpin ini peneliti
menggunakan pedoman (interview guide) yang memuat hal-hal

yang akan ditanyakan sesua dengan topik. Peneliti melakukan

¥ Nyoman K utha Ratna, Metodologi Pendlitian..., him 222.
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wawancara dengan koordinator, mentor, orang tua dan anak asuh
berdasarkan kerangka pertanyaan yang disusun.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen.*® Metode dokumentasi ialah
teknik pengumpulan dan pengambilan data yang sifatnya tertulis
seperti buku, majalah, catatan harian, laporan, surat-surat, hasil
notulen dan lain sebagainya. Bentuk dokumentasi dalam penelitian
ini berupa data anak asuh seperti data diri, data orang tua, data

perkembangan dan kumpulan surat anak asuh dengan sponsor.

5. Metode Analisis Data
Anadisis data adalah mengatur atau menyusun secara sistematis
bahan hasl wawancara dan observasi, menafsirkannya dan
menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori atau gagasan yang baru
mengenai penelitian yang dilakukan.*Proses analisis data terdiri dari
tigayaitu:
a. Reduks data
Reduksi data merupakan proses penggabungan dan

penyeragaman segala bentuk data yang diperolen menjadi satu

9 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial..., him 73.

! Raco, Metode Pendlitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), him. 121.
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bentuk tulisan yang akan dianalisis.** Reduks ini iadah andlisis
yang dilakukan  untuk  mengamkan, = menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisas
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulannya dapat
ditarik dan diverifikasi.”
b. Penyajian data
Langkah sdlanjutnya dalam anadisis data setelah
dilakukannya reduksi data ialah penygjian data. Penygian data
adalah mengelola data setengah jadi yang sudah memiliki alur
yang jelas.** Penygjian data juga dapat dikatakan sebagai proses
penyederhanaan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan
bentuk yang disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang
mudah dipahami.*
c. Penarikan kessmpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahapan terakhir dari
analisis data. Penarikan kesimpulan pada penelitian kualitatif
mengarah pada jawaban dari pertanyaan penelitian yang

digjukan.*

“2 Haris Hendiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010),
him. 165.

“ Mathew B. dan Michael Huberman, Terj. Tjetiep Rohendi Rohidi, Analisis Data
Kualitatif, (Jakarta: Ul Press, 2007), him. 16.

“ Haris Hendiansyah, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 176.

> Mathew B. dan Michael Huberman Terj, Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data..., him.
17.
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6. Keabsahan Data

Penelitian yang berjudul Model Pengasuhan Anak di Domby
Kids Hope Terban Y ogyakarta merupakan sebuah penelitian lapangan,
sehingga data-data yang diperoleh dan dikumpulkan peneliti sangat
banyak dan bervariasi maka peneliti wajib melakukan pemeriksaan dan
pengecekan kembali data-data yang telah diperoleh sesuai dengan
kebenaran atau keabsahan data.

Tahap keabsahan data peneliti  menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan ulang temuan dengan jalan
membandingkannya dengan sumber, metode dan teori.*’ Penelitian ini
peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber secara
sederhana dilakukan dengan mengecek kembali data yang diperoleh
sewaktu penelitian pada sumber yang sama dalam waktu yang berbeda
atau mengecek data dengan sumber yang berbeda.*®

Teknik triangulasi yang dilakukan peneliti diantaranya
Koordinator dan mentor Domby Kids Hope dengan orang tua anak
tentang fasilitas dan kegiatan yang diselenggarakan Domby Kids Hope

untuk anak asuh.

“6 Haris Hendiansyah Metode Penelitian K ualitatif..., him. 179.

4" Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), him. 74.

“ M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Arr-Ruzz Media, 2012), him. 318-319.
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H. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini terdiri dari empat bab, yang pada setiap bab
mempunyai sub-sub pokok bahasan tersendiri guna untuk memenuhi
pembahasan pada setiap babnya. Adapun sistematika pembahasannya
adalah sebagal berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang beris tentang latar
belakang masalah yang mendasari penelitian, rumusan masalah yang beris
tentang pertanyaan pendlitian, tujuan dan kegunaan penelitian beris
tentang gambaran penelitian, kajian pustaka berisi tentang penelitian yang
relevan dengan penelitian ini, kerangka teori sebagai bahan pijakan dalam
melakukan penelitian metode penelitian berisi tentang prosedur-prosedur
penelitian, dan sistematika pembahasan sebaga kerangka pemikiran secara
logis.

Bab kedua adalah gambaran umum Domby Kids Hope Y ogyakarta
yang meliputi letak geografis, sgarah berdirinya, visi misi, struktur
kepengurusan, sasaran pelayanan, fasilitas pelayanan, kerjasama
(Jjaringan), program pelayanan, waktu pelayanan, sarana dan prasarana.

Bab ketiga adalah penelitian dan pembahasan. Dalam bab ini akan
membahas mengenai hasil temuan penelitian dan analisis teoritis mengenai

model pengasuhan anak di Domby Kids Hope.
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Bab keempat adalah penutup dalam skripsi ini yang meliputi
kesimpulan hasil penelitian dan saran sertalampiran yang berisi dokumen-

dokumen yang diperlukan bagi keabsahan pendlitian ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penditian yang telah penditi lakukan mengenai model
pengasuhan anak di Domby Kids Hope maka dapat diambil kesimpulan yaitu
anak yang terdaftar sebagal anak asuh Domby Kids Hope ialah dari usia 3 tahun
hingga 22 tahun. Sesuai dengan Standar Nasiona Pengasuhan Anak bahwa
Lembaga Kesgjahteraan Sosial Anak harus mencegah keterpisahan anak dengan
orang tua sehingga pengasuhan utama anak asuh Domby Kids Hope ialah orang
tua. Anak asuh tinggal bersama orang tua ataupun keluarga, hal ini disebut
dengan pengasuhan berbasis keluarga.

Model pengasuhan yang dilakukan di Domby Kids Hope ialah berupa
dukungan lembaga untuk pengasuhan anak berupa psikososial yaitu pengasuhan
yang dilakukan oleh mentor selama anak berada di Domby Kids Hope. Ekonomi
berupa fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar dalam bentuk taman gizi yang
terdiri dari makan, minum dan vitamin, fasilitas pendidikan meliputi pendidikan
akademik berupa les pelgaran yang dilakukan mentor maupun lembaga
pendidikan lainnya, sedangkan pendidikan non akademik berupa pengembangan
bakat meliputi musik gitar dan keyboard, RMD (Rencana Masa Depan) dan
Fellowship, fasilitas kesehatan yaitu Domby Kids Hope memiliki program
pemeriksaan kesehatan gratis yang diberikan untuk anak asuh, anak wagjib

mengikuti pemeriksaan kesehatan. Pemeriksaan kesehatan ini dilakukan dua kali
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dalam satu tahun. Domby Kids Hope menjalin hubungan dengan orang tua anak
melalui program pertemuan rutin orang tua yang bertujuan untuk memberikan
informasi tentang kegiatan atau program Domby Kids Hope, mengedukasi orang
tua dalam mendidik dan melindungi anak. pertemuan rutin orang tua ini
diadakan selamatiga bulan sekali.

Anak asuh Domby Kids Hope memiliki orang tua asuh yang berasal dari
luar negara Indonesia seperti Amerika, Australia, Belanda, Kanada dan New
Zeland. Orang tua asuh di Domby Kids Hope disebut dengan sponsor. Anak
asuh menjalin komunikasi dengan sponsor melalui surat dan dalam pengawasan
mentor Domby Kids Hope. Is surat anak asuh dengan sponsor iaah
menceritakan kegiatan atau perasaan anak asuh dan saling mendoakan. Setiap
Natal anak asuh memperoleh hadiah uang dari masing-masing sponsor dengan
jumlah yang sama dan ada beberapa anak asuh memperoleh hadiah uang di hari-
hari spesial seperti hari ulang tahun. Beberapa anak asuh dapat bertemu dengan
sponsor. Pertemuan anak asuh dengan sponsor dilakukan atas dasar keputusan
dan keinginan dari pihak sponsor untuk mengunjungi anak asuhnyadi Indonesia.
Setiap pertemuan anak asuh dengan sponsor selalu dalam pengawasan dan
pendampingan dari mentor Domby Kids Hope.

Menurut Undang-Undang Republik I ndonesia Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak pemenuhan hak anak di Domby Kids Hope telah

terpenuhi.
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B. Saran-Saran
Hasil pendlitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat dibuat beberapa
saran untuk perbaikan ataupun pertimbangan terkait dengan permasalahan yang
ditemukan oleh peneliti selama melakukan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk Koordinator Domby Kids Hope, pembagian anak asuh dengan mentor
belum seimbang, terdapat beberapa mentor yang memiliki anak asuh dengan
jumlah lebih banyak sehingga mentor kurang memperhatikan perkembangan
anak asuh dan kurang berinteraksi dengan orang tua anak. Untuk Y ayasan
Domby Kids Hope merupakan sebuah lembaga kesegjahteraan sosial anak di
Yogyakarta seharusnya memiliki izin berdiri ataupun izin kegiatan dari
Dinas Sosid maka untuk ini agar Domby Kids Hope segera mengurus
perizinan resmi dari Dinas Sosial.

2. Untuk mentor Domby Kids Hope, home visit belum rata kepada seluruh anak
asuh, sehingga ditemukan orang tua yang merasa belum pernah di kunjungi
mentor ataupun pihak Domby Kids Hope dan tidak mengetahui tentang
program Domby Kids Hope. Diharapkan mentor dapat membagi jadwal
untuk melakukan home visit untuk masing-masing anak asuhnya.

3. Untuk sponsor Domby Kids Hope, ditemukan beberapa anak merasa surat
yang mereka tulis tidak mendapatkan respon atau surat balasan. Diharapkan

untuk sponsor memperhatikan dan mengirim surat untuk anak asuhnya.
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4. Untuk orang tua anak yang tidak dapat mengikuti perkembangan pelgaran
anak di sekolah, setidaknya menemani ataupun mendampingi anak dalam
belajar walaupun dilakukan bersama orang lain sehingga orang tua tetap
mengetahui perkembangan anak.

5. Untuk penelitian selanjutnya, dikarenakan penelitian di Domby Kids Hope
ini merupakan penelitian pertama maka diharapkan kepada penelitian
selanjutnya dapat memberikan hasil penelitian yang lebih detail mengenai

masing-masing permasal ahan yang ditemukan di Domby Kids Hope.
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Wawancara dengan Informan




PEDOMAN WAWANCARA

Koordinator Domby Kids Hope

1. Bagaimana sgarah berdirinya Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta?

2. Apakah Domby Kids Hope Terban Yogyakarta memiliki surat izin pendirian
resmi?

3. Apavis dan mis Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta?

4. Bagaimanasyarat penerimaan mentor Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta?

5. Bagamana syarat penerimaan anak asuh Domby Kids Hope Terban
Y ogyakarta?

6. Bagamana sasaran atau kriteria anak asuh Domby Kids Hope Terban
Y ogyakarta?

7. Apasgaprogram Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta?

8. Apafasilitas untuk anak yang adadi Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta?

9. Bagaimana cara koordinator meyakinkan orang tua dan anak tentang perbedaan
agamadi Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta?

10. Berapa jumlah anak asuh masing-masing mentor?

Mentor Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta

1. Apa dasan atau motivas mentor menjadi mentor Domby Kids Hope Terban
Y ogyakarta?

2. Apafasilitas untuk anak di Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bagaimana hubungan mentor dengan anak asuh Domby Kids Hope Terban
Y ogyakarta?

Layanan apa yang diberikan mentor kepada anak asuh Domby Kids Hope
Terban Y ogyakarta?

Bagaimana tanggapan anak asuh terhadap layanan tersebut?

Materi apa yang biasa disampaikan mentor kepada anak?

Bagaimana pengasuhan anak di Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta?

Apakah mentor mengikuti perkembangan anak? Bagaimana cara mentor
mengikuti perkembangan anak?

Apahak-hak anak asuh Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta?

Apakah mentor pernah melakukan home visit/ kunjungan ke rumah anak asuh?
Ceritakan jikamentor pernah kunjungan ke rumah anak!

Apakah mentor pernah menjadi broker, pendampingan khusus bagi anak yang
mengalami suatu permasalahan tertentu? Ceritakan jika pernah menjadi broker
atau pendampingan khusus untuk anak!

Bagaimana hubungan mentor dengan orang tua anak asuh Domby Kids Hope
Terban Y ogyakarta?

Bagai mana hubungan mentor dengan sponsor?

Apaisi surat anak asuh untuk sponsor?

Bagaimana cara mentor mengatasi perbedaan agama antara mentor dengan anak

asuh?



SPONSOR

1. Apaalasan Anda mengunjungi anak asuh ke Indonesia?

2. Apaalasan atau motivas sponsor menjadi sponsor untuk anak asuh Domby Kids
Hope Terban Y ogyakarta?

3. Apatujuan Andamenjadi sponsor Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta?

4. Apamanfaat menjadi sponsor Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta?

5. Bagaiman hubungan sponsor dengan anak asuh Domby Kids Hope Terban
Y ogyakarta?

6. Bagaimana hubungan sponsor dengan orang tua anak asuh?

7. Seberapa sering sponsor menjalin komunikasi dengan anak asuh Domby Kids
Hope Terban Y ogyakarta?

8. Layanan apa yang diberikan sponsor untuk anak asuh Domby Kids Hope Terban
Y ogyakarta?

9. Bagamanatanggapan anak terhadap layanan tersebut?

ORANG TUA

1. Apa aasan orang tua mendaftarkan anak sebagai anak asuh Domby Kids Hope
Terban Y ogyakarta?

2. Apa manfaat orang tua mengikuti program Domby Kids Hope Terban
Y ogyakarta?

3. Apa tujuan orang tua mengikuti program Domby Kids Hope Terban

Y ogyakarta?



8.

0.

Menurut Anda, fasilitas apa yang anak dapatkan di Domby Kids Hope Terban
Y ogyakarta?

Menurut Anda, layanan apa yang diberikan Domby Kids Hope Terban
Y ogyakarta untuk anak?

Apa harapan orang tua ketika anak masih menjadi anak asuh Domby Kids Hope
Terban Y ogyakarta?

Apa sudah ada perbedaan anak mengikuti Domby Kids Hope Terban
Y ogyakarta dengan sebelumnya?

Apayang orang tua ketahui tentang pengasuhan anak?

Bagaimana pengasuhan anak yang dilakukan oleh orang tua selama di rumah?

10. Apayang orang tua lakukan ketika anak melakukan kesalahan?

11. Apakah dulu orang tua mendampingi anak ketika anak bertemu dengan sponsor?

Ceritakan!

ANAK ASUH

Kapan anak terdaftar di Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta?

Apatujuan anak di Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta?

Seberapa sering anak mengikuti program Domby Kids Hope Terban
Y ogyakarta?

Apamanfaat anak mengikuti program Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta?
Apafasilitas yang diberikan Domby Kids Hope Terban Y ogyakarta?

Layanan apa yang diberikan mentor?

Menurut anda, bagaimana pengasuhan orang tua kepada anak?



8. Apayang biasa orang tua lakukan ketika anak melakukan kesalahan?

9. Menurut Anda, bagaimana hubungan anda dengan sponsor?

10. Apafasilitas yang diberikan sponsor untuk anda?

11. Seberapa sering anda menjalin komunikasi dengan sponsor?

12. Layanan apa yang diberikan sponsor untuk anda?

13. Apaisi surat yang biasa anda tulis untuk sponsor?

14. Apatanggapan sponsor tentang cerita surat anda?

15. Apaisi surat yang biasa sponsor sampaikan untuk anda?

16. Ceritakan bagaimana pertemuan anda sponsor?

17. Apa harapan anda selama masih menjadi anak asuh Domby Kids Hope Terban

Y ogyakarta?
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALLIAGA YOGYARARTA

DI(J CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

————e e e

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.O2/L4/PM.O3.2/2.25.6.9582/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name - Yanita Karunia
Date of Birth : October 31, 1993
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on March 16, 2016 by
Center for Language Dewvelopment of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Co mprc_hcns ion 3 _ 50
Structure & Written Expression ]

Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued

25
é:i?

£

15
R



Nama

Tempat, tanggallahir
Agama

Jurusan

Alamat

Nama Ayah
Namalbu

Email

No HP

TK
SD
SMP
SMA

PerguruanTinggi

CURRICULUM VITAE

: YanitaKarunia

: Yogyakarta, 31 Oktober 1993

> Islam

: llImuKesejahteraanSosial

: Cokrokusuman JT2/830, RT: 38, RW: 08 Yogyakarta
: Kurniawan

: Suparyani

:[vanitakarunia@gmail.com

: 085643758053

RiwayatPendidikan Formal

: TK Taman SiswaTahun 1997-2000

: SD NegeriJetis 1 PasiramanTahun2000-2006
: SMP Negeri 2 GampingTahun2006-2009

: SMK Negeri 1 YogyakartaTahun2009-2012

: UIN SunanKalijaga YogyakartaTahun 2012-2016

RiwayatPendidikan Non Formal

PelatihanSensusEkonomi 2016 denganBadanPusatStatistik
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